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ABSTRAK 

 

Gunawan, Nadia Natasha, 2022. Menjadi Gereja yang Altruistik di Masa 

Pascapandemi: Studi Eksegetikal terhadap Konsep Pietas dan Caritas dari Surat-

Surat Pastoral Paulus. Skripsi, Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi 

Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: David Alinurdin, M.Th. Hal. ix, 116. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menolong gereja pada masa kini kembali kepada 

gaya hidup yang telah dihidupi oleh gereja mula-mula, yaitu gereja yang hidup dalam 

pelayanan kasih. Dalam hal ini, penting untuk gereja melihat konsep dasar yang 

membentuk pelayanan kasih menjadi gaya hidup dalam konteks jemaat mula-mula di 

tengah berbagai kendala yang dihadapi pada masa itu. Faktanya, ditemukan bahwa 

Paulus mengajarkan jemaat-Nya untuk menghidupi konsep pietas dan caritas dalam 

kehidupan berjemaat. Penghidupan konsep pietas dan caritas pada masa itu 

mendorong pelayanan kasih menjadi sebuah gaya hidup dalam komunitas umat 

percaya. Diharapkan, di tengah berbagai kendala yang juga dihadapi oleh gereja masa 

kini dalam menghidupi pelayanan kasih, gereja dapat mengatasinya dengan 

menghidupi kembali konsep pietas dan caritas dalam kehidupan berjemaat.  

Penelitian ini menggunakan dua metode: Pertama, studi eksegetikal-historikal, 

guna menggali konsep pietas dan caritas yang murni berdasarkan konteks pada masa 

itu dan juga menggali elemen-elemen apa yang terdapat dalam konsep pietas dan 

caritas yang Paulus bawa dalam suratnya. Hasil studi eksegetikal-historikal 

diharapkan dapat menolong penulis dalam membentuk upaya-upaya yang dapat 

dilakukan gereja dalam mengembalikan pelayanan kasih sebagai gaya hidup. Kedua, 

studi literatur untuk menggali kendala-kendala yang dihadapi oleh gereja masa kini 

dalam menghidupi pelayanan kasih. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menolong gereja untuk membawa 

pelayanan kasih menjadi gaya hidup dalam kehidupan umat percaya, melalui 

rangkaian upaya yang penulis rangkum berdasarkan tiga elemen yang terdapat dalam 

konsep pietas dan caritas yang Paulus bawa, yaitu pemahaman, pertobatan, dan 

tindakan. Pemahaman merupakan dasar dari tindakan pelayanan kasih yang berdasar 

pada pengetahuan yang benar akan Allah. Pertobatan berkaitan dengan hati yang baru 

yang tenggelam dalam kasih anugerah Allah dalam melakukan pelayanan kasih. 

Tindakan merupakan langkah konkret yang lahir dari pemahaman yang benar dan hati 

yang baru oleh pertobatan, sehingga akhirnya pelayanan kasih tidak hanya berhenti 

pada rasa empati dalam hati ataupun pengetahuan, tetapi berbuah melalui tindakan 

yang natural. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Pandemi cukup menyita banyak perubahan dalam interaksi sosial kehidupan 

berkomunitas. Pembatasan sosial berskala besar mendorong sikap interaksi dengan 

sekitar berkurang. Namun, pembatasan sosial yang ada di masyarakat, tidak 

membatasi beberapa kalangan untuk berhenti melakukan kebaikan bagi sekitarnya. 

Banyak kalangan masyarakat yang terus membantu sekitarnya, entah itu berbagi 

sembako, mengadakan penggalangan dana, dan aksi sosial lainnya. Dapat dikatakan, 

pandemi malahan meningkatkan altruisme komunitas. Pandemi yang dikepung oleh 

paham globalisasi malahan membuat sikap menolong sesama tanpa pamrih makin 

meningkat.1 Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Bilangan Research Center pada 

awal Juni 2020 kepada 562 responden di 28 provinsi, ada 56,3% gereja memberikan 

bantuan dan bekerja sama dengan lembaga masyarakat yang lain. Sebanyak 49,0% 

gereja bekerja sama dengan lembaga keagamaan yang lain dalam menunjukkan 

kepedulian pada masyarakat dan bangsa. Sebanyak 54,5% gereja menjalin kerja sama 

dengan pemerintah dalam menunjukkan kepedulian pada masyarakat. Sebanyak 

 
1Agung Nugraha, “Pandemi Corona dan Memperkuat Altruisme Komunitas,” Sebijak 

Institute, 4 April 2020, https://sebijak.fkt.ugm.ac.id/2020/04/04/pandemi-corona-dan-memperkuat-

altruisme-komunitas/. 
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75,2% gereja berbagi dengan masyarakat di luar tembok gereja.2 Hasil riset yang 

sangat mengejutkan dan menggembirakan bagi kalangan umat percaya. 

Bagaimana dengan kondisi pelayanan kasih setelah setahun lebih pandemi 

melanda? Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Barna pada 12-19 November 2021 

kepada 2.016 orang dewasa Amerika Serikat, menunjukkan bahwa hanya 46% orang 

yang merasakan menerima kemurahan hati yang luar biasa dari seseorang, 43% 

lainnya menyatakan belum, sementara 11% mengatakan tidak yakin.3 Dalam riset 

lainnya, kepada 16.383 responden di 25 negara, ditemukan hanya 33% dari remaja 

berusia 18–35 tahun yang diteliti mengatakan, “Saya sering merasa sangat 

diperhatikan oleh orang-orang di sekitar.”4 Di mana gereja? Faktanya berdasarkan 

riset yang dilakukan oleh Bilangan Research Center pada Januari-Februari 2021 

kepada 1.137 responden yang tersebar di seluruh 33 provinsi di Indonesia, ditemukan 

1 dari 5 orang Kristen Indonesia tidak peduli jika orang lain begitu apatis terhadap 

lingkungan sekitarnya.5 Didapati juga, 1 dari 2 umat percaya di Indonesia tidak 

mengalami perubahan dalam keterlibatan mereka dalam pelayanan sosial atau berbagi 

kepada mereka yang membutuhkan, bahkan 22% lebih jarang terlibat dan berbagi.6 

 
2Bilangan Research Center, “Pelayanan dan Dinamika Gereja Selama Masa Pandemi COVID-

19,” disampaikan pada Zoominar Hasil Temuan Survei Nasional, Bilangan Research Center, 2020. 

3Barna Group, “54% of Those Who Give Experienced Generosity Themselves,” Barna Group, 

21 September 2022, https://www.barna.com/research/christians-give/. 

4Barna Group dan World Vision, The Connected Generation: How Christian Leaders Around 

the World Can Strengthen Faith & Well-Being Among 18–35-Year-Olds (U.S: Barna Group, 2019), 15. 

5Bilangan Research Center, “1 dari 5 Orang Kristen Indonesia Tidak Peduli Jika Orang Lain 

(Kristen) Begitu Apatis Terhadap Lingkungan Sekitarnya,” foto Instagram, 7 Juni 2021, 

https://www.instagram.com/p/CPzwDQBBsop/. 

6Bilangan Research Center, “1 dari 2 Orang Kristen Indonesia Tidak Mengalami Perubahan 

dalam Hal Keterlibatan Pelayanan Sosial atau Berbagi pada Mereka yang Membutuhkan,” foto 

Instagram, 20 Mei 2021, https://www.instagram.com/p/CPGBAhhhiSA/. 
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Dapat disimpulkan, jemaat Kristen masa kini tidak menjadikan sikap menolong 

sesama sebagai sebuah gaya hidup berkomunitas. Padahal, berdasarkan riset yang 

dilakukan oleh SMERU, dampak pandemi pada tahun 2021 lebih parah daripada 

tahun 2020 yang diakibatkan oleh akumulasi dampak dan pembatasan mobilitas yang 

lebih ketat.7 

Realitas pelayanan kasih pada masa pandemi makin memperjelas bahwa 

pelayanan kasih bukan gaya hidup umat percaya. Hill menuliskan, dalam kondisi 

yang terbaik sekalipun, orang-orang Kristen tidak lebih suka menolong dibanding 

orang lain.8 Berdasarkan interpretasi pribadi Mamahit dalam makalahnya pada tahun 

2005 terhadap survei yang dilakukan tim peneliti ICDS, ditemukan bahwa umat 

percaya sangat minim dalam mengalokasikan dana untuk urusan sosial dan itu pun 

hanya dilakukan 1-4 kali per tahun.9 Riset yang dilakukan oleh Barna kepada 2.016 

responden di Amerika Serikat pada 12-19 November 2021 menunjukkan bahwa hanya 

sepertiga atau 37% yang memberikan bantuan sosial secara konsisten dan 

berkelanjutan, berikutnya sebesar 30% membagi pemberian mereka hanya sesekali 

saja, dan sisanya kira-kira 29% melakukannya secara spontan.10 Lebih daripada itu, 

hanya 2 dari 5 umat percaya di Amerika Serikat memercayai bahwa pelayanan kasih 

 
7SMERU Research Institute, “Evaluasi Program Bansos Selama Pandemi dan Implikasi 

DTKS yang Tidak Mutakhir,” video Instagram, 14 Januari 2021, 

https://www.instagram.com/tv/CYtUih2BB0F/?igshid=YmMyMTA2M2Y=.  

8Peter C. Hill, "Helping Behavior," dalam Baker Encyclopedia of Psychology & Counseling, 

ed. David G. Benner dan Peter C. Hill, ed. ke-2 (Grand Rapids: Baker Books, 1999), 553.  

9Ferry Yefta Mamahit, “Globalisasi, Gereja Injili dan Transformasi Sosial,” Veritas: Jurnal 

Teologi dan Pelayanan 6, no.2 (Oktober 2005): 255, https://doi.org/10.36421/veritas.v6i2.15. 

10Barna Group, “A Little Over One-Third of Donors (37%) Give Consistent, Ongoing 

Donations,” foto Instagram, 11 Agustus 2022, 

https://www.instagram.com/p/ChH1vYHOi2A/?igshid=YmMyMTA2M2Y=. 
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merupakan tindakan yang sangat penting dari Allah untuk dilakukan.11 Berdasarkan 

riset yang dilakukan oleh Bilangan Research Center kepada 1.536 gereja pada akhir 

tahun 2017, ditemukan bahwa hanya 1 dari 5 gereja di kota dan di desa yang termasuk 

dalam kategori gereja yang sehat, dengan salah satu indikator yang digunakan adalah 

memiliki program pelayanan sosial bagi masyarakat disekitarnya.12 Maka dari itu, 

fakta bahwa pelayanan kasih bukanlah sebuah gaya hidup umat percaya pada masa 

kini sebenarnya bukanlah sebuah fakta baru. Riset-riset yang menunjukkan 

kemerosotan pelayanan kasih pada masa pandemi malahan makin memperjelas 

kondisi gereja yang sangat mengabaikan pelayanan kasih sebagai gaya hidup.  

Fakta yang lebih menyedihkan lagi, pelayanan kasih yang masih dilakukan 

oleh beberapa umat percaya sarat dengan motif-motif yang tidak murni. Hasil riset 

yang dilakukan oleh Bilangan Research Center kepada 1.137 responden yang tersebar 

di 33 provinsi menunjukkan, 1 dari 6 orang Kristen di Indonesia sering berperilaku 

“Kristen” hanya untuk menjaga citra diri.13 Wibowo menuliskan, ada dua hal yang 

diperhatikan oleh orang-orang masa kini sebelum menolong sesamanya. Pertama, 

pendekatan situasional yang berkaitan dengan bagaimana lingkungan tempat kejadian, 

jumlah orang yang terdapat di dalam tempat kejadian, perhatian terhadap peristiwa, 

 
11Barna Group, “Two in Five Christians-Including Nearly Two-Thirds of Practicing 

Christians-Say it Is ‘Extremely’ Important to God That They are Generous,” foto Instagram, 18 

Agustus 2022, https://www.instagram.com/p/ChZ5firOJmM/?igshid=YmMyMTA2M2Y=. 

12Handi Irawan D. dan Bambang Budijanto, Kunci Pertumbuhan Gereja di Indonesia: 

Menyingkap Faktor Pendorong Pertumbuhan Gereja Berdasarkan Temuan Survey Nasional BRC 

(Jakarta: Bilangan Research Center, 2020), 53. 

13Bilangan Research Center “1 dari 6 Orang Kristen Indonesia Sering Berperilaku 

‘Kristen’Hanya untuk Menjaga Citra Diri,” foto Instagram, 15 Juni 2021, 

https://www.instagram.com/p/CQI_lUNBS4p/. 
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dan juga penafsiran terhadap peristiwa yang terjadi.14 Kedua, social exchange yang 

berkaitan dengan perilaku menolong ditentukan oleh besarnya imbalan yang diterima 

dengan pengorbanan yang diminimalkan.15  

Pada masa kini, pelayanan kasih berada dalam kondisi yang mengecewakan 

dan jauh dari apa yang Alkitab ajarkan. Gereja butuh kembali kepada gaya hidup 

dalam mengasihi sesama yang merupakan tanda dari gereja yang percaya akan kasih 

Allah. Bersyukur, Paulus dalam surat pastoralnya membawa dua konsep, yaitu pietas 

dan caritas dalam mengajarkan umat percaya untuk hidup dalam pelayanan kasih 

yang benar. Pietas merupakan sikap ataupun tindakan yang diarahkan kepada 

pemujaan dan pelayanan kepada Allah yang mencakup kesalehan berbakti dalam 

hubungan antarmanusia, rasa hormat, dan cinta untuk citra Allah dalam diri semua 

manusia yang diekspresikan paling nyata dalam bagaimana umat percaya menghayati 

panggilan mereka dan memperlakukan sesamanya.16 Caritas merupakan tindakan 

kasih atau belas kasihan yang dilakukan oleh segenap umat percaya yang ditunjukkan 

secara nyata dalam menolong sesama yang membutuhkan.17 Dapat dikatakan, pietas 

dan caritas adalah suatu kenyataan hidup beribadah yang harus dihidupi oleh umat 

percaya dalam tindakan nyata, yaitu kasih kepada sesama. Tuhan Yesus memanggil 

 
14Timotius Wibowo, “Membaca Kisah Orang Samaria yang Murah Hati dengan Kacamata 

Psikologi Sosial,” Veritas: Jurnal Teologi dan Pelayanan 1, no. 2 (Oktober 2000), 224, 

https://doi.org/10.36421/veritas.v1i2.35. 

15Ibid., 226. 

16Elsie Anne McKee, “General Introduction,” dalam John Calvin: Writings on Pastoral Piety, 

ed. dan terj. Elsie Anne McKee, Classics of Western Spirituality (Mahwah: Paulist, 2001), 4–6. 

17Gary A. Anderson, Charity: The Place of the Poor in the Biblical Tradition (New Haven: 

Yale University Press, 2013), 34. 



  

 6 

gerejanya untuk memiliki obedient love on display.18 Ryken menuliskan bahwa gereja 

harus menunjukkan belas kasihan karena itu menegaskan kebenaran firman Tuhan.19 

Susanto menuliskan dalam makalahnya, pelayanan kasih terhadap yang membutuhkan 

merupakan panggilan ilahi dan karakter spiritualitas Kristen.20 Maka dari itu, penting 

untuk gereja menghidupi kembali konsep pietas dan caritas sebagai gaya hidup dalam 

kehidupan berkomunitas. Pasalnya, seperti yang Chadwick ungkapkan, “The practical 

application of charity was probably the most potent single cause of Christian 

success.”21  

Salah satu cara yang dapat dilakukan gereja dalam mencapai pelayanan kasih 

sebagai gaya hidup adalah berkaca dari bagaimana jemaat mula-mula hidup dalam 

konsep pietas dan caritas yang Paulus perintahkan melalui surat-suratnya. Kreider 

menuliskan, ada sembilan belas kebiasaan dalam gereja mula-mula yang 

menunjukkan nilai-nilai yang fundamentalis yang berlanjut hingga gereja pada abad 

keempat, salah satunya adalah gaya hidup yang peduli terhadap sekitar dengan 

memberikan bantuan berupa makanan kepada orang yang membutuhkan.22 Dapat 

dikatakan, pelayanan kasih yang dihidupi dalam komunitas umat percaya pada abad-

abad awal yang penulis percaya didasari oleh konsep pietas dan caritas, sebenarnya 

 
18Jonathan Leeman, Church Membership: How the World Knows Who Represents Jesus, 

Building Healthy Churches (Wheaton: Crossway, 2012), 132.  

19Philip Graham Ryken, City on a Hill: Reclaiming the Biblical Pattern for the Church in the 

21st Century (Chicago: Moody, 2003), 158. 

20Herry Susanto, “Panggilan Sosial Gereja Berdasarkan Pelayanan Yesus dalam Lukas 4:18-

19: Sebuah Upaya Merevitalisasi Pelayanan Gereja,” Veritas: Jurnal Teologi dan Pelayanan 19, no. 1 

(Mei 2020): 110, https://doi.org/10.36421/veritas.v19i1.356.  

21Henry Chadwick, The Early Church, Pelican History of the Church (Middlesex: Penguin, 

1967), 55–56. 

22Alan Kreider, The Patient Ferment of the Early Church: The Improbable Rise of Christianity 

in the Roman Empire (Grand Rapids: Baker Academic, 2016), 115-116. 
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gaya hidup tradisional dan merupakan warisan yang baik dari gereja mula-mula yang 

seharusnya diperjuangkan oleh gereja masa kini. Mengapa penting untuk gereja 

melihat contoh penerapan pelayanan kasih dari gereja mula-mula, terutama dalam 

surat-surat pastoral Paulus? Sebagai surat-surat yang sering sekali dirujuk, surat-surat 

pastoral ditulis oleh Paulus yang dilabelkan sebagai seorang yang passionate dalam 

mengekpresikan kasih Allah dalam Perjanjian Baru.23 Surat-suratnya mendorong 

pembaca untuk berbagi kepada orang yang membutuhkan, merujuk pada praktik 

merawat orang miskin, termasuk makan bersama, dan perbekalan bagi para janda.24 

Paulus memberikan berbagai upaya, dasar, dan motif yang benar terkait dengan 

pelayanan kasih yang dibangun berdasarkan konsep pietas dan caritas yang umat 

percaya dapat lakukan melalui surat-suratnya.  

Masa pandemi adalah masa “interupsi Ilahi” yang membuat para praktisi 

pelayanan gereja berhenti sejenak dari rutinitas dan melihat ulang apa yang telah 

terjadi, atau apa yang telah dikerjakan selama ini.25 Ada peluang bagi gereja masa kini 

untuk kembali menjadi gereja yang altruistik, jika “interupsi Ilahi” disikapi dengan 

baik. Seperti yang dituliskan oleh Mamahit dalam makalahnya, seharusnya gereja 

menjadi agen perubahan di tengah dunia yang makin individualistis ini.26 Rainer di 

dalam bukunya The Post-Quarantine Church menuliskan, masa pascapandemi 

merupakan waktu yang ideal untuk gereja menata ulang pelayanannya menjadi lebih 

 
23Bernard V. Brady, Christian Love (Washington: Georgetown University Press, 2003), 58. 

24David J. Downs, Alms: Charity, Reward, and Atonement in Early Christianity (Waco: 

Baylor University Press, 2016), 145.  

25Michael Teng dan Carmia Margaret, “Sketsa Pelayanan Gereja Sebelum, Selama, dan 

Sesudah Masa Pandemi COVID-19,” Veritas: Jurnal Teologi dan Pelayanan 19, no. 2 (Desember 

2020): 204, https://doi.org/10.36421/veritas.v19i2.432.  

26Mamahit, “Globalisasi,” 256. 
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selaras dengan Injil.27 Sekarang momennya untuk gereja meriset ulang orientasi dan 

sistem pelayanan kasih yang ada. Gereja harus kembali dalam model gereja yang 

alkitabiah. Gereja harus kembali kepada arah gereja yang sesungguhnya, yaitu 

menjadi gereja yang altruis. Menjadi gereja yang altruis, bukan hanya tanda 

kepatuhan gereja terhadap tujuan Allah bagi gereja-Nya. Menjadi gereja yang altruis 

artinya gereja juga kembali kepada jati diri mereka yang sesungguhnya, bersama 

dengan gereja-gereja sepanjang abad awal. Mungkin akan sangat berat untuk gereja 

beralih dari kebiasaan yang sudah terbentuk. Namun, kebiasaan dari pietas dan 

caritas yang terdapat dalam kehidupan gereja mula-mula, menjadi sebuah 

pengalaman yang layak untuk diperjuangkan oleh gereja masa kini guna membawa 

gereja kepada tujuannya, yaitu menjadi perpanjangan tangan Allah di dunia. Pada 

akhirnya, diharapkan tidak hanya gereja mula-mula yang mampu memancarkan kasih 

Allah melalui gaya hidup dalam pelayanan kasih, tetapi juga gereja pada masa kini.  

 

Tujuan Penulisan 

 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, penulis melihat bahwa 

penting untuk gereja menghidupi kembali konsep pietas dan caritas sebagai cara 

hidup dalam kehidupan berjemaat. Hal itu dilakukan guna menolong gereja dan para 

rohaniwan dapat mengevaluasi dan merespons keadaan gereja masa kini yang sangat 

mengesampingkan gaya hidup yang altruis, bahkan tindakan pelayanan kasih yang 

minim sering kali dilakukan dengan motif yang tidak benar. Maka dari itu, tujuan 

 
27Thom S. Rainer, The Post-Quarantine Church: Six Urgent Challenges and Opportunities 

That Will Determine the Future of Your Congregation (Carol Stream: Tyndale House, 2020), bab 1, 

Kindle.  
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penulisan dapat dibagi dalam tiga poin: Pertama, penulisan skripsi ini bertujuan agar 

gereja dapat memiliki pemahaman yang benar akan konsep pietas dan caritas dalam 

mendukung kehidupan pelayanan kasih yang benar dan alkitabiah menurut surat-surat 

pastoral Paulus. Kedua, diharapkan melalui penulisan skripsi ini gereja dapat 

dibangunkan dari tidur lamanya dengan hati penuh keresahan akan pentingnya 

pelayanan kasih yang sudah seharusnya dilakukan dengan mengevaluasi pelayanan 

kasih yang ada dan melihat berbagai kendala yang membatasi pelayanan kasih pada 

masa kini. Ketiga, diharapkan penulisan skripsi ini dapat menolong gereja 

mengembalikan pelayanan kasih menjadi gaya hidup melalui penerapan konsep pietas 

dan caritas, serta beberapa upaya lain yang mendukung pelayanan kasih dapat 

kembali menjadi gaya hidup bagi komunitas umat percaya pada masa kini.  

 

Batasan Penelitian 

 

Ada beberapa batasan dalam penulisan skripsi ini: Pertama, fokus penelitian 

skripsi ini adalah menyajikan konsep pelayanan kasih yang alkitabiah berdasarkan 

konsep pietas dan caritas yang terdapat dalam surat-surat pastoral Paulus (1 Timotius, 

Titus, dan 2 Timotius). Kedua, teks yang akan dieksegesis dipilih berdasarkan teks 

yang mengandung kata pietas (piety) dan caritas (love) di dalamnya. Maka dari itu, 

penulis hanya akan berfokus pada fungsi dan motif dari kehadiran kata pietas dan 

caritas yang terkandung dalam teks. Ketiga, penulis akan lebih fokus kepada 

bagaimana pelayanan kasih dapat kembali menjadi gaya hidup, daripada berfokus 

pada apa yang dapat dilakukan gereja untuk umat percaya terlibat dalam melakukan 

pelayanan kasih. Keempat, penulis akan melihat sedikit narasi dari kitab Kisah Para 

Rasul dalam upaya melihat penerapan pietas dan caritas yang nyata dalam komunitas 
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umat percaya mula-mula. Penulis juga akan melihat beberapa referensi dari surat 

Paulus (Roma dan Korintus) yang mendukung penerapan pietas dan caritas sebagai 

gaya hidup. Semua dilakukan dalam upaya memberikan gambaran yang jelas terkait 

dengan konsep pietas dan caritas dan penerapannya.  

 

Metode Penelitian 

 

Metode penulisan yang digunakan adalah studi literatur dengan cara: Pertama, 

studi eksegetikal terhadap beberapa teks Alkitab yang berkaitan dengan objek yang 

akan diteliti, yaitu surat-surat pastoral Paulus yang membahas ataupun merujuk 

kepada konsep pietas dan caritas. Kedua, studi kepustakaan historikal. Seperti yang 

dituliskan oleh Pelikan yang dikutip oleh Bradley dan Muller, bahwa sejarah gereja28 

merupakan disiplin tradisional yang terluas yang berhubungan dengan masa lalu 

gereja.29 Dengan realita luasnya disiplin sejarah gereja, penulis merasa butuh untuk 

melakukan studi kepustakaan historikal yang lebih luas, guna menghasilkan 

pemahaman yang penuh akan konsep dan motif yang benar dari cara hidup pietas dan 

caritas sebagai jati diri gereja yang alkitabiah. Penulis memilih studi kepustakaan 

historikal untuk merekonstruksi, menganalis dan menggali fakta-fakta cara hidup 

pietas dan caritas jemaat mula-mula yang membawa mereka menjadi sebuah gereja 

yang altruis. Pada akhirnya, hasil studi historikal dan eksegetikal diharapkan menjadi 

pembelajaran bagi gereja masa kini untuk melihat motif yang benar dan pentingnya 

 
28Disiplin sejarah gereja juga merujuk pada praktik gereja, doktrin yang berkembang, dan 

pertemuan antara gereja dengan masyarakat dan dunia.  

29James E. Bradley dan Richard A. Muller, Church History: An Introduction to Research 

Methods and Resources, ed. ke-2 (Grand Rapids: Eerdmans, 2016), bab 1, Kindle.  
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konsep pietas dan caritas yang sudah menjadi gaya hidup bergereja secara turun-

menurun dari gereja-gereja abad awal.  

Ketiga, studi kepustakaan deskriptif dengan mempelajari literatur-literatur 

(buku, jurnal, atau artikel). Metode ini digunakan penulis untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data-data terhadap masalah yang diteliti. Melalui metode ini, penulis 

akan memaparkan berbagai kendala yang ada dalam melakukan pelayanan kasih 

dalam komunitas. Diharapkan, studi deskriptif tentang kondisi gereja masa kini dapat 

memberikan gambaran secara akurat dan menolong gereja, para rohaniawan, dan para 

aktivis dengan mudah dalam melihat, mengevaluasi, dan meriset ulang pelayanan 

gerejanya. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Penulisan skripsi ini akan terdiri dari lima bab. Adapun pembagiannya ialah 

sebagai berikut: Bab pertama merupakan pendahuluan. Pada bab ini, penulis akan 

memaparkan latar belakang dari topik yang dipilih, yaitu bagaimana gereja masa kini 

jauh dari jati diri gereja yang sesungguhnya sebagai pelayan kasih, bahkan gereja 

masa kini memiliki paradigma ataupun motif yang salah terhadap pelayanan kasih dan 

tidak menjadikan pelayanan kasih sebagai prioritas. Maka dari itu, penulis ingin 

mengajak gereja untuk meriset ulang kehidupan pelayanan kasih dengan meneladani 

cara hidup jemaat mula-mula yang hidup dalam konsep pietas dan caritas yang benar 

melalui kehidupan jemaat di Kreta dan Efesus dalam surat-surat pastoral Paulus. Pada 

bab pertama ini, penulis juga memaparkan rumusan masalah yang akan dijawab 
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dalam skripsi, tujuan penulisan, batasan penelitian, rancangan penelitian, serta 

sistematika penulisan yang akan digunakan dalam penelitian ini.  

Pada bab kedua, penulis akan memaparkan konsep pietas dan caritas dalam 

surat-surat pastoral Paulus. Bab ini bertujuan untuk memberikan konsep pelayanan 

kasih yang benar berdasarkan konsep pietas dan caritas yang dihidupi oleh jemaat 

mula-mula. Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis akan menyelidiki latar belakang 

penulisan surat-surat pastoral Paulus (1-2 Timotius dan Titus) dalam menolong 

penulis untuk melihat konsep pietas dan caritas yang murni berdasarkan konteks pada 

masa itu. Selanjutnya, penulis akan melihat motif, tujuan, dan kontinuitas dari setiap 

konsep pietas dan caritas yang Paulus bawa dalam surat-suratnya, dengan 

mengeksegesis perikop-perikop dalam surat pastoral Paulus yang mengandung kata 

pietas (piety) ataupun caritas (love) di dalamnya. Setelah itu, penulis akan 

menyelidiki beberapa referensi tambahan berkaitan dengan penerapan konsep pietas 

dan caritas dalam jemaat mula-mula melalui surat-surat lainnya (Kitab Kisah Para 

Rasul, Surat Roma, dan Surat Korintus). Bab ini ditutup oleh penulis dengan 

merumuskan konsep pietas dan caritas berdasarkan surat-surat pastoral Paulus.  

Pada bab ketiga, penulis akan memaparkan kondisi pelayanan kasih gereja 

pada masa kini. Bab ini bertujuan untuk menyelidiki kendala-kendala yang terdapat 

dalam gereja yang membawa pelayanan kasih sulit untuk dilakukan. Pertama-tama, 

penulis akan memberikan pemahaman terkait apa itu pelayanan kasih. Diharapkan 

melalui kehadiran pemahaman ini, gereja terbantu untuk memiliki konsep yang benar 

terkait dengan pelayanan kasih yang sama sekali tidak bertentangan dengan konsep 

pietas dan caritas yang Paulus bawa melalui surat-suratnya. Setelah itu, penulisan 

berlanjut ke penyelidikan terhadap kondisi pelayanan kasih masa kini, dengan melihat 

kendala-kendala apa yang dihadapi oleh gereja dalam upaya meghidupi pelayanan 
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kasih. Pada akhirnya, bab ini ditutup dengan sedikit kesimpulan terkait dengan 

kondisi pelayanan kasih gereja pada masa kini.  

Pada bab keempat, penulis akan menolong gereja untuk mengembalikan 

kembali budaya pelayanan kasih dalam kehidupan berkomunitas yang berdasarkan 

pada konsep pietas dan caritas. Maka dari itu, bab keempat ini akan dibuka dengan 

sebuah pemahaman bahwa gereja berada dalam naungan kuasa Allah yang sangat 

memungkinkan hanya dengan dan hanya oleh kuasa-Nya, pelayanan kasih dapat 

dipulihkan dan menjadi gaya hidup berkomunitas. Pemahaman ini hadir guna 

menyadarkan gereja bahwa menyerahkan keadaan gereja dan meminta pertolongan 

Allah melalui doa merupakan hal yang penting, dibandingkan gereja sibuk dengan 

merangkai berbagai program sebagus mungkin yang malahan membuat gereja lupa 

bergantung pada Allah dan kuasa-Nya. Setelah membahas fakta bahwa gereja dalam 

naungan kuasa Allah, penulis memberikan berbagai upaya-upaya yang dapat gereja 

lakukan dalam mengembalikan pelayanan kasih menjadi gaya hidup berkomunitas. 

Penulis akan merangkai upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh gereja berdasarkan 

pada konsep pietas dan caritas dalam surat-surat pastoral Paulus. Penulis juga 

menyajikan hal-hal lain yang dapat memengaruhi meningkatnya pelayanan kasih 

sebagai gaya hidup dalam berkomunitas. Pada akhirnya, bab keempat ditutup dengan 

saran untuk gereja merespons panggilan “interupsi ilahi” untuk meriset ulang 

pelayanan gereja masa kini.  

Bab kelima, berisi kesimpulan dari seluruh penyelidikan yang telah dilakukan 

dan saran bagi penyelidikan lebih lanjut berkenaan dengan konsep pietas dan caritas 

dalam pelayanan kasih dan kaitannya bagi gereja masa kini. 
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